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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.   Sejarah singkat berdirinya MTsN 6 Hulu Sungai Tengah  

Sekolah ini didirikan pada tahun 1984 oleh tokoh masyarakat karena di 

kampung tersebut tidak ada sekolah agama, sekolah ini awalnya diberi nama MTs 

Birayang. Pada tahun 1994 sekolah ini di negerikan dan berubah nama menjadi 

MTsN 1 Batang Alai Selatan. Pada tahun 2016/2017 dirubah menjadi MTsN 6 

Hulu Sungai Tengah. Saat ini kepala sekolah MTsN 6 Hulu Sungai Tengah 

dipegang oleh Bapak Bambang Purwono, S.Pd, MM. 

Adapun identitas sekolah MTsN 6 Hulu Sungai Tengah dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

a. Nama Sekolah : MTsN 6 Hulu Sungai Tengah 

b. NPSN  : 30315368 

c. Alamat  : Jalan Gerilya H. Hasan Baseri 

d. Kelurahan  : Birayang 

e. Kecamatan  : Batang Alai Selatan 

f. Kabupaten  : Hulu Sungai Tengah 

g. Provinsi  : Kalimantan Selatan 

h. Status sekolah : Negeri 

 

2.  Visi dan Misi MTsN 6 Hulu Sungai Tengah 

a. Visi 



MTsN 6 Hulu Sungai Tengah akan menjadi MTs yang menghasilkan 

tamatan yang unggul dalam prestasi, dengan indikator sebagai berikut: 

1)  Imtaq (iman dan taqwa) 

2) Populis (dapat memasyarakat) 

3) Islami (bernuansa agama islami) 

Secara terpadu, seimbang dan berkesinambungan. 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut maka sekolah engemban misi sebagai 

berikut: 

1) Mengkoordinasikan kehidupan yang islami kepada seluruh warga sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan serta mengfungsikan 

perpustakaan secara efektif sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. 

3) Melaksanakan pembinaan disiplin sekolah dengan menerapkan manajemen 

partisifan yang melibatkan warga sekolah untuk mewujudkan 7K : kurikulum, 

keamanan, kebersihan, keindahan, ketertiban, kekeluargaan, dan kerindangan. 

4) Melaksanakan kegiatan yang inovatif, kreatif, dan positif. 

5) Melaksanakan pembinaan kesenian yang relegius. 

6) Melaksanakan kegiatan olah raga yang teratur dan kondusif 

7) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

madrasah. 

8) Unggul dalam ujian nasional. 

3. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha di MTsN 6 Hulu Sungai Tengah 



Jumlah tenaga pengajar dan staf di MTsN 6 Hulu Sungai Tengah ada 37 

orang. Berikut ini akan dipaparkan daftar kepala sekolah, guru dan staf MTsN 6 

Hulu Sungai Tengah, seperti pada tabel berikut. 

Tabel VI. Daftar Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan 

No Nama JK Status Jenis PTK 

1 Bambang Purwono, S.Pd,MM L PNS Kepala Sekolah 

2 Dra. Hj. Rousdiana Fadhla P PNS Guru Mapel 

3 Hj. Nina Rahmah, S.Ag P PNS Guru Mapel 

4 Salmawati, S.Pd.I P PNS Guru Mapel 

5 Depi Susanti, S.Pi P PNS Guru BK 

6 Taipah, S.Ag P PNS Guru Mapel 

7 Muhammad Khatim, S.Ag L PNS Guru Mapel 

8 Rihli, S.Pd. I. L PNS Guru Mapel 

9 Norbayah, S.Pd P PNS Guru Mapel 

10 Muhammad Syamsunor, S.Pd L PNS Guru Mapel 

11 Risna Jariah, S.Pd P PNS Guru Mapel 

12 Jumainah, S.Ag P PNS Guru Mapel 

13 Herlena Hendrawati, S.Pd P PNS Guru Mapel 

14 Siti Zubaidah, S.Pd P PNS Guru Mapel 

15 Hj. Hasmiati, S.Pd P PNS Guru Mapel 

16 Hj. Puspita Rita, S.Sos P PNS Guru Mapel 

17 Asnina, S.Pd.I P Honor Guru Mapel 



No Nama JK Status Jenis PTK 

18 Ali Mujeni, S.Pd.I L PNS Guru Mapel 

19 Murfatriyana Agustina, S.Pd P Honor Guru Mapel 

20 Rusnailah, S.Pd P Honor Guru Mapel 

21 Helmatun Nikmah, S.Pd P Honor Guru Mapel 

22 Nina Afriani, S.Si P Honor Guru Mapel 

23 Habibie Syam, S.Pd L Honor Guru Mapel 

24 Hj. Helmiati, S.Pd P Honor Guru Mapel 

25 Nelly Zulfiana, S.Pd P Honor Guru Mapel 

26 Normiliyani, S.Pd P Honor Guru Mapel 

27 Raihanah Diniyah, S.Pd P Honor Guru Mapel 

28 Norhikmah, S.Pd P PNS Guru Mapel 

29 Kasmita Ariyani, S.Pd P PNS Guru Mapel 

30 Norma Sari, S.Pd P PNS Guru Mapel 

31 Khairunnisa, S.Pd P PNS Guru Mapel 

32 Muhammad Sapuani, S.Pd L Honor Guru Mapel 

33 H. Ahmad Hidayat, S.Pd.I L Honor Guru Mapel 

34 Rusliyani, S.Sos P Honor Guru Mapel 

35 Rahmayana, S.Pd P PNS Guru TIK 

36 Mariati, S.Pd P Honor Guru Mapel 

37 Muhammad Qusyairi, S.Pd.I L Honor Guru TIK 

Sumber: Staf Tata Usaha dan Administrasi MTsN 6 Hulu Sungai Tengah Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

 



4. Keadaan Siswa MTsN 6 Hulu Sungai Tengah 

a. Keadaan Siswa 

MTsN 6 Hulu Sungai Tengah pada tahun pelajaran 2019/2020 memiliki 

siswa sebanyak 492 orang yang terdiri dari 226 orang laki-laki dan 266 orang 

perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel VII. Daftar Keadaan Siswa 

No Nama Rombel Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 

L P Total 

1 Kelas VII A 7 19 22 41 

2 Kelas VII B 7 20 22 42 

3 Kelas VII C 7 20 22 42 

4 Kelas VII D 7 18 23 41 

5 Kelas VII E 7 10 11 21 

7 Kelas VIII B 8 19 17 36 

8 Kelas VIII C 8 20 17 37 

9 Kelas VIII D 8 20 15 35 

10 Kelas IX A 9 19 24 43 

11 Kelas IX B 9 12 26 38 

12 Kelas IX C 9 19 23 42 

13 Kelas IX D 9 11 27 38 

Sumber: Staf Tata Usaha dan Administrasi MTsN 6 Hulu Sungai Tengah Tahun 

Pelajaran 2019/2020 

 

 



b. Formasi Kelas 

Tabel VIII. Daftar Formasi Kelas 

Formasi Kelas 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

5 4 4 13 

Sumber: Staf Tata Usaha dan Administrasi MTsN 6 Hulu Sungai Tengah 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

MTsN 6 Hulu Sungai Tengah dibangun di atas tanah seluas 3.035 m
2
 yang 

berstatus kepemilikan bersertifikat. 

a. Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 

Tabel IX. Daftar Keadaan Sarana dan Prasarana 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Sarpras Menurut 

Kondisi (Unit) 

Baik RR RB 

1. Kursi Siswa 480 2 2 

2. Meja Siswa 480 4 4 

3. Loker Siswa 0 0 0 

4 Kursi Guru di Ruang Kelas 13 1 1 

5 Meja Guru di Ruang Kelas 13 1 1 

6 Papan Tulis 13 0 4 

7 Lemari di Ruang Kelas 13 0 1 

8 Komputer/Laptop di Lab. Komputer 55 0 4 

9 Alat Peraga PAI 0 0 0 



No Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Sarpras Menurut 

Kondisi (Unit) 

Baik RR RB 

10 Alat Peraga IPA (Sains) 10 0 5 

11 Bola Sepak 5 0 2 

12 Bola Voli 3 0 2 

13 Bola Basket 1 0 1 

14 Meja Pingpong (Tenis Meja) 0 0 1 

15 Lapangan Sepakbola/Futsal 1 0 0 

16 Lapangan Bulutangkis 0 0 1 

17 Lapangan Basket 0 0 0 

18 Lapangan Bola Voli 0 1 0 

Sumber: Staf Tata Usaha dan Administrasi MTsN 6 Hulu Sungai 

Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

b. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 

Tabel X. Daftar Keadaan Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi 

(Unit) 

Baik RR 

1. Laptop 3 0 

2. Komputer (Personal Computer) 0 0 

3. Printer 5 3 

4. Televisi 1 0 

5. Mesin Fotocopy 0 1 

6. Mesin Fax 0 0 



No Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Sarpras 

Menurut Kondisi 

(Unit) 

Baik RR 

7. Mesin Scanner 1 0 

8. LCD Proyektor 2 0 

9. Layar (Screen) 2 2 

10. Meja Pegawai (Guru & Pegawai Lain) 50 0 

11. Kursi Pegawai (Guru & Pegawai Lain) 50 5 

12. Lemari Arsip 5 2 

13. Kotak Obat (P3K) 2 0 

14. Brankas 1 0 

15. Pengeras Suara 3 1 

16. Washtafel (Tempat Cuci Tangan) 4 0 

17. Kendaraan Operasional (Motor) 0 0 

18. Kendaraan Operasional (Mobil) 0 0 

19. Mobil Ambulance 0 0 

20 AC Pendingin 1 0 

Sumber: Staf Tata Usaha dan Administrasi MTsN 6 Hulu Sungai 

Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

6. Jadwal Belajar 

Dikarenakan pandemi jadi ada perubahan diwaktu pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran dilaksanan secara online setiap hari senin-sabtu dari jam 07.30 

WITA sampai jam 14.30 WITA. Dalam satu hari hanya ada 2 mata pelajaran yang 

diberikan, dan untuk mata pelajaran matematika dilaksanakan setiap hari selasa 

dari jam 07.30 WITA sampai jam 11.00 WITA. 

 



A. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 bulan 

terhitung dari tanggal 15 Juli 2020 sampai tanggal 15 September 2020. Pada 

pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti sekaligus bertindak sebagai guru. 

Adapun materi pokok yang diajarkan selama penelitian adalah pola bilangan 

yang terbagi dalam beberapa kompetensi dasar dan indikator. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Persiapaan pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 

tiga kali pertemuan secara online termasuk tes akhir. Adapun jadwal 

pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel XI. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

Pertemuan Ke- Hari / Tanggal Jam Ke- Pokok Bahasan 

1 Selasa, 11 Agustus 2020 1 Pola bilangan 

2 Selasa, 18 Agustus 2020 1 Pola bilangan 

3 Selasa, 25 Agustus 2020 1 Tes Akhir 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol 

Persiapaan pembelajaran di kelas kontrol dilakukan sebanyak tiga 

kali pertemuan secara online termasuk tes akhir. Adapun jadwal 

pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel XII. Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas Kontrol 

Pertemuan Ke- Hari / Tanggal Jam Ke- Pokok Bahasan 

1 Selasa, 11 Agustus 2020 1 Pola bilangan 

2 Selasa, 18 Agustus 2020 1 Pola bilangan 

3 Selasa, 25 Agustus 2020 1 Tes Akhir 

 

 



B. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

 

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Generatif dengan menggunakan 

media youtube terbagi menjadi beberapa tahapan yang akan dijelaskan 

pada bagian-bagian dibawah ini. 

a. Kegiatan Awal 

1) Peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam kemudian mengajak 

siswa untuk berdooa 

2) Peneliti mengabsen kehadiran siswa 

3) Peneliti menanyakan tentang materi pembelajaran sebelumnya 

4) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

 

Gambar I. Pembagian video pembelajaran 



 

Gambar II. Diskusi secara online 

c. Kegiatan Akhir 

Setelah kegiatan inti selesai, peneliti bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran di Kelas Kontrol 

Secara umum kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dengan 

menggunakan media youtbe terbagi menjadi beberapa tahapan yang akan 

dijelaskan pada bagian-bagian dibawah ini. 

a. Keagiatan Awal 

1) Peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam kemudian mengajak 

siswa untuk berdooa 

2) Peneliti mengabsen kehadiran siswa 

3) Peneliti menanyakan tentang materi pembelajaran sebelumnya 



4) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti 

Pada bagian ini peneliti memberikan video pembelajaran mengenai 

materi pola bilangan. Setelah siswa menyimak video pembelajaran yang 

diberikan oleh peneliti, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa. Kemudian 

guna mengetahui perkembangan peningkatan pengetahuan siswa terhadap 

materi yang sudah diberikan peneliti memberikan tes akhir berupa tes 

individu. Siswa mengerjakan tes sesuai waktu yang diberikan kemudian 

hasilnya akan dikoreksi oleh peneliti. Keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kesuksesan siswa dalam 

mengerjakan tes akhir. 

  

Gambar III. Pembagian video pembelajaran 



 

Gambar IV. Pembagian tugas di kelas kontrol 

c. Kegiatan Akhir  

Setelah kegiatan ini selesai, peneliti berrsama siswa menyimpulkan 

materi yang dipelajari. 

C. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis 

siswa di kelas eksperimen. Tes dilakukan pada pertemuan ketiga di kelas 

eksperimen. Distribusi jumlah siswa yang mengikuti tes dapat pada tabel berikut 

ini. 



Tabel XIII. Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Akhir 

Data Kelas Eksperimen 

Tes Akhir Program Pembelajaran 36 Orang 

Jumlah Siswa Seluruhnya 36 Orang 

  

Berdasarkan tabel XIII dapat diketahui pada pelaksanaan tes akhir di kelas 

eksperimen yaitu kelas VIII A MTsN 6 Hulu Sungai Tengah diikuti oleh 36 siswa 

atau jika dipersentasikan yaitu 100%. 

Rangkuman kemampuan koneksi matematis siswa dari tes akhir yang 

diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel XIV. Deskripsi Tes Akhir Siswa 

Mean 
Standar 

Deviasi 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Minimum 

71,14 17,83 100 34 

 

Berdasarkan tabel XIV dapat diketahui bahwa hasil tes akhir siswa kelas 

eksperimen diproleh rata-rata sebesar 71,14, standar deviasi sebesar 17,83, varian 

318,18, skor maksimum sebesar 100 dan skor minimum sebesar 34. Perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 21.  

Tabel XV. Distribusi Frekuensi Hasil dari Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Nilai F (%) Keterangan 

80 – 100 

70 –< 80 

60 –< 70 

50 –< 60 

0 –< 50 

17 

6 

7 

1 

5 

47,22 

16,66 

19,44 

2,77 

13,88 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 36 100  

 



Berdasarkan tabel XV dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa pada kelas eksperimen terdapat 17 siswa atau 47,22% termasuk 

kualifikasi baik sekali, 6 siswa atau 16,66% termasuk kualifikasi baik, 7 siswa 

atau 19,44% termasuk dalam kualifikasi cukup, 1 siswa atau 2,77% termasuk 

dalam kualifikasi kurang dan 5 siswa atau 13,88% termasuk dalam kualifikasi 

sangat kurang. 

2. Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Tes akhir dilakukan untuk mengetahui keampuan koneksi matematis siswa 

di kelas kontrol. Tes dilakukan pada pertemuan ketiga di kelas kontrol. Distribusi 

jumlah siswa yang mengikuti tes dapat pada tabel berikut ini. 

Tabel XVI. Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Akhir 

Data Kelas Eksperimen 

Tes Akhir Program Pembelajaran 36 Orang 

Jumlah Siswa Seluruhnya 36 Orang 

  

Berdasarkan tabel XVI dapat diketahui pada pelaksanaan tes akhir di kelas 

kontrol yaitu kelas VIII B MTsN 6 Hulu Sungai Tengah diikuti oleh 36 siswa atau 

jika dipersentasikan yaitu 100%. 

Rangkuman tes kemampuan koneksi matematis  siswa dari tes akhir yang 

diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel XVII. Deskripsi Tes Akhir Siswa 

Mean 
Standar 

Deviasi 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Minimum 

64,31 19,13 100 34 

 



Berdasarkan tabel XVII dapat diketahui bahwa hasil tes akhir siswa kelas 

kontrol diproleh rata-rata sebesar 64,31, standar deviasi sebesar 19,13, varian 

366,047, skor maksimum sebesar 100 dan skor minimum sebesar 34. Perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 21.  

Tabel XVIII. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Nilai F (%) Keterangan 

80 – 100 

70 –< 80 

60 –< 70 

50 –< 60 

0 –< 50 

12 

5 

5 

3 

11 

33,33 

13,88 

13,88 

8,33 

30,55 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

 36 100  

 

Berdasarkan tabel XVIII dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa pada kelas kontrol terdapat 12 siswa atau 33,33% termasuk 

kualifikasi baik sekali, 5 siswa atau 13,88% termasuk kualifikasi baik, 5 siswa 

atau 13,88% termasuk dalam kualifikasi cukup, 3 siswa atau 8,33% termasuk 

dalam kualifikasi kurang, dan 11 siswa atau 30,55% termasuk dalam kualifikasi 

sangat kurang. 

 

D. Uji Beda Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Rangkuman hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa dari tes akhir 

yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 



 

Tabel XIX. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

 Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai terendah 34 34 

Rata-rata 71,14 64,31 

Standar deviasi 17,83 19,13 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Berikut ini akan disajikan rangkuman uji normalitas hasil tes kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan menggunakan uji Liliefors. 

Tabel XX. Rangkuman Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis              

siswa 

Kelas  Kesimpulan 

Eksperimen 0,046 Tidak Normal 

Kontrol 0,033 Tidak Normal 

 

Tabel XX menunjukkan bahwa, harga Lhitung  untuk kelas eksperimen lebih 

kecil dari Ltabel  pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini berarti sebaran hasil tes 

kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen tidak normal. 

Demikian pula untuk tes kelas kontrol Lhitung lebih kecil dari harga Ltabel, artinya 

sebaran hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas kontrol tidak 

normal. Maka dapat dinyatakan bahwa pada taraf signifikansi α = 0,05 kedua 

kelas tidak berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya terlihat pada lampiran 

22. 

 

 



2. Mann-Whitney U-Test ( Uji U) 

Karena data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji U. Uji U 

berfungsi sebagai alternatif penggunaan uji t jika prasyarat parametriknya tidak 

terpenuhi. Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 23. Pada 

perhitungan Uji Mann Whitney dengan program SPSS 22 didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,519 maka disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diajar dengan menggunakan model pembelajaran generatif dan tanpa 

menggunakan model pembelajaran generatif pada materi pola bilangan di kelas 

VIII MTsN 6 Hulu Sungai Tengah tahun pelajaran 2019/2020. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh masing-masing kelompok siswa yang 

dikenai perlakuan pada tes kemampuan koneksi matematis dan dilihat dari hasil 

uji u. 

Pada tes akhir (posttest), hasil tes tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-

rata kelas eksperimen yakni 71,14 termasuk dalam kategori baik dan nilai rata 

kelas kontrol adalah 64,31 termasuk dalam kategori cukup. Dari nilai tersebut 

terlihat perbedaan selisihnya sebesar 6,83. 

Berdasarkan hasil tes akhir kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi pola bilangan diatas, dapat terlihat bahwa kemampuan koneksi matematis 



melalui model pembelajaran generatif menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar tanpa menggunakan 

model pembelajaran generatif. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 

diperoleh masing-masing kelas siswa yang dikenai perlakuan pada setiap 

pertemuan dan dari nilai rata-rata tes akhir, dimana hasil tes akhir kemampuan 

koneksi matematis pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibanding kelas kontrol. Namun, pada hasil uji beda yang telah dilakukan, hasil 

tes kemampuan koneksi matematis siswa dengan dan tanpa menggunakan model 

pembelajaran generatif tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelas. Hal ini disebabkan karena pada awalnya kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kemampuan yang homogen antara kedua kelas. 

Pada penelitian ini, kemampuan koneksi matematis siswa dilihat dari tiga 

indikator, yaitu mampu mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu dengan 

yang lainnya, mampu memahami matematika dalam bidang studi lain, dan 

mampu menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan kelebihan yang dimiliki dari model pembelajaran generatif 

adalah siswa dapat menggali pengetahuan yang telah dimiliki sebagai dasar 

perpaduan dengan pengetahuan baru, menumbuhkan kembali daya ingat siswa 

dan membuat siswa menemukan konsep baru dalam pengetahuannya. Tetapi bagi 

siswa yang tidak memiliki ide atau gagasan dalam pemikirannya akan mengalami 

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Raudatul Jannah menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan koneksi 



matematis siswa, hal ini diapat dilihat dari hasil akhir siswa yang berada pada 

kualifikasi sangat baik sebesar 65,2%. Dalam penelitian Raudatul Jannah hanya 

menggunakan satu kelas, penelitian ini membandingkan hasil tes awal dengan tes 

akhir setelah diberi perlakuan. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan dua 

kelas untuk dibandingkan dengan kedua kelas yang mempunyai kemampuan 

yang homogen. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang diajar dengan dan tanpa menggunakan model 

pembelajaran generatif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada 

materi pola bilangan kelas VIII MTsN 6 Hulu Sungai Tengah, hal ini disebabkan 

karena kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

homogen. 
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